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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Peneliti ini membahas 2 hal. Pertama, Operasional akad pembiayaan 
mudharabah. Kedua, mengenai akad pembiayaan mudharabah dapat 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat pada BMT Nurul Jannah di 
Gresik. Dengan demikian penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif adalah pemahaman secara luas 
dan mendalam terhadap suatu permasalahan yang sedang dikaji atau akan 
dikaji serta data yang dikumpulkan lebih banyak menggunakan huruf, kata 
ataupun gambar daripada angka.43 
3.2 Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian dengan jenis deskriptif-kualitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang dibuat dengan 
tujuan utamanya agar memberi gambaran atau deskripsi mengenai suatu 
situasi secara objektif. Desain penelitian ini dipakai untuk menjawab                 
atau memecahkan sebuah permasalahan yang dihadapi di dalam situasi              
saat ini. Penelitian deskriptif juga memiliki arti penelitian dengan              
maksud untuk mendeskripsikan sebuah fenomena atau karakteristik dari 
individu, kelompok, atau situasi tertentu dengan akurat.44 Dengan demikian,
                                                 
43 Nanang, Metode Penelitian Kualitatif Beserta Contoh Judul, Contoh Proposal 
Lengkap, diakses pada tanggal 26 April 2017, http://bukubiru.com/metode-penelitian-kualitatif. 
44 Penelitian Deskriptif, diakses pada tanggal 1 Agustus 2017, 
https://www.satujam.com/penelitian-deskriptif/ 
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Penelitian ini memecahkan suatu permasalahan dengan 
menganalisis sebuah fenomena yang ada dan melihat perilaku individu 
maupun masyarakat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3.3 Format Penelitian 
Peneliti memilih format penelitian dengan studi kasus yang suatu 
pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau menginterpretasikan 
suatu kasus dalam konteksnya secara natural tanpa adanya intervensi pihak 
luar. Pada intinya studi ini berusaha untuk menyoroti suatu keputusan atau 
seperangkat keputusan, mengapa keputusan itu diambil, bagaimana 
diterapkan dan apakah hasilnya.45Dengan demikian, peneliti menggunakan 
format penelitian studi kasus untuk mengetahui permasalahan yang ada  
secara mendalam dengan mengumpulkan informasi tidak hanya dari 
gambaran umum serta informasi yang khusus.  
 
3.4 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada BMT Nurul Jannah PT. Petrokimia 
Gresik yang bertempat di Jl. Ahmad Yani No. 7 Perumahan Petrokimia 
Gresik, Jawa Timur, Indonesia. Alasan peneliti memilih objek ini karena 
ketertarikan lembaga keuangan yang mikro seperti BMT tetapi dalam 
menyalurkan pembiayaan yang begitu besar. 
 
                                                 
45 Pendekatan Studi Kasus (Case Study) dalam Penelitian Kualitatif, diakses pada tanggal 
1 Agustus 2017 dari http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/01/pendekatan-studi-kasus-
case-study-dalam.html 
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3.5  Sumber Data 
Terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini yaiu analisis 
operasional akad pembiayaan mudharabah pada BMT Nurul Jannah untuk 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat di Gresik data yang 
dipergunakan peneliti sebagai berikut : 
1. Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber yang dapat memberikan 
informasi secara langsung, serta sumber data tersebut memiliki suatu 
hubungan dengan pokok permasalahan pada penelitian sebagai bahan 
informasi yang dicari.46 Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diambil dari sumber pertama berupa hasil wawancara 
langsung dari karyawan BMT Nurul Jannah  dan nasabah yang melakukan 
pembiayaan mudharabah terkait dengan akad pembiayaan mudharabah 
yang terdapat pada BMT. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yang menjadi 
penunjang dan melengkapi suatu analisis.47 Sedangkan data-data yang 
termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data bersumber 
dari dokumen-dokumen serta artikel tentang akad-akad pembiayaan yang 
ada di BMT sendiri contohnya seperti data-data yang tertulis, laporan 
keuangan, dokumen pada BMT tersebut. 
                                                 
46 Safidin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91. 
47 Ibid, hal 92 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi digunakan oleh seorang peneliti ketika hendak 
mengetahui secara empiris tentang fenomena objek yang diamati. Observasi 
adalah panca indra manusia (penglihatan dan pendengaran) diperlukan 
untuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang dicatat dan selanjutnya 
catatan tersebut dianalisis. Observasi dapat menjawab masalah penelitian.48 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti melihat proses dari akad 
pembiayaan mudharabah mulai dari prosedur, permohonan pembiayaan, 
dan sistem bagi hasil. 
2. Wawancara 
Sumber data yang diperoleh dari percakapan dengan maksud tertentu. 
Menurut Lincoln dan Guba (1985:266) wawancara yang berkaitan dengan 
jawaban tasa pertanyaan seperti mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 
organisasi perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan. 
Adapun petunjuk umum dalam wawancara menharuskan pewancara 
membuat kerangka dan gari besar pokok-pokok yang dirumuskan tidak 
perlu ditanyakan secara berurutan.49 Teknik wawancara yang digunakan 
oleh peneliti dan teknik wawancara tidak terstruktur, bersifat luwes,  
                                                 
48 Lexy J, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
157. 
49 Ibid., 186-187. 
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susunan pertanyaan. Dalam pelaksanaannya, peneliti akan mewawancarai 
langsung pihak-pihak yang bersangkutan, yakni pihak-pihak nasabah yang 
mewakili 4 (empat) sektor di berdayakan oleh BMT serta karyawan BMT. 
3. Dokumentasi  
Yang dimaksud dengan metode dokumen adalah metode pencarian dan 
pengumpulan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku-buku, 
majalah, dokumen, dan sebagainya.50 Dengan hal ini berkaitan akad-akad 
pembiayaan mudharabah dan permasalahan pokok pada peneliti. Dokumen 
resmi seperti laporan keuangan dan dokumen arsip BMT Nurul Jannah 
Petrokimia Gresik. 
3.7  Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982) adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan 
kepada orang lain.51 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
analisis data kualitatif. Konsep analisis data kualitatif menurut Sarantakos 
yang dikutip oleh Zaenal yaitu suatu aktivitas yang meliputi reduksi             
data, organisasi data, dan interpetensi. Analisis data yang digunakan                  
pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang berkaitan                      
                                                 
50 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Graha Indonesia, 2005), 194. 
51 Lexy J, Metedologi Penelitian Kualitatif..., hal 248 
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dengan pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi. Untuk lebih memahami teknik tersebut, maka akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh ketika peneliti melakukan wawancara 
dan observasi yang di mana peneliti akan menulis semua informasi 
dan dokumentasi pada pihak yang dituju sehingga memungkinkan 
memperjelas dan mendukung keabsahan data dalam penelitian. 
2. Reduksi Data 
Pengertian reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang 
sesuai dengan focus penelitan kita, kemudian mencari temanya. 
Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam 
mengenai hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk 
mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. Dalam hal ini peneliti 
melakukan analisis data melalui reduksi data.52 Apapun hasil dari 
reduksi data, peneliti lebih mengfokuskan pada operasional akad 
pembiayaan mudharabah dan pemberdayaan ekonomi. 
3. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah proses pemberian sebuah informasi 
yang telah disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
peneliti menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.53 Penelitian 
ini menyajikan data dari hasil reduksi data untuk mendeskripsikan 
                                                 
52 Zaenal fanani, Teknik Analisis Data Kualtatif, diakses pada tanggal 29 April 2017 dari 
http://habibathoillah.files.wordpress.com/2011/10/teknik-analisis-data-kualitatif.pdf  
53 Mulyadi, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Pekanbaru: Diktat, 2011), 56.  
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operasional tentang operasional pembiayaan mudharabah dan proses 
akad pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan pemberdayaan 
ekonomi.  
4. Interpretasi 
 Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah 
pengambilan kesimpulan, mengidentifikasi pola, perkembangan, 
dan penjelasan peneliti harus mengambil keputusan diharapkan 
mampu menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan yang 
terkait dengan penelitian.54 Setelah data penelitian terkumpul semua 
dengan baik, maka peneliti membuat kesimpulan yang menjelaskan 
lebih singkat dari hasil penelitian yang  diperole 
                                                 
54 Zaenal fanani, Teknik Analisis Data Kualtatif…, 
